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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan keuangan Bank BNI, dengan 

analisis data keuangan dari bank yang terdapat pada laporan keuangan. Peneliti tertarik dalam  

menganlisis rasio profitabilitas di Bank Negara Indonesia (persero). Penelitian ini menerapkan metode 

pengumpulan data dengan studi lapangan dan keperpustakaan serta analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil analisis rasio profitabilitas memberikan wawasan yang berharga untuk memahami kinerja 

BNI selama periode tersebut dan membuka diskusi tentang strategi pemulihan dan adaptasi yang 

diperlukan untuk memperkuat sektor perbankan Indonesia. Hasil analisis menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam Return On Equity (ROE), fluktuasi dalam Return On Assets (ROA), dan peningkatan Net 

Profit Margin (NPM) dari tahun 2020 hingga 2022. Meskipun menghadapi tantangan, BNI menunjukkan 

perkembangan yang positif dalam profitabilitasnya. Analisis ini memberikan wawasan penting untuk 

memahami kinerja dan stabilitas sektor perbankan selama pandemi, serta membuka diskusi tentang 

strategi pemulihan dan adaptasi yang diperlukan untuk memperkuat sektor perbankan dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi nasional. 

Kata Kunci: Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM) 
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Abstract 

This research aims to find out how BNI Bank's financial development is, by analyzing financial data from 

the bank contained in financial reports. Researchers are interested in analyzing profitability ratios at Bank 

Negara Indonesia (Persero). This research applies data collection methods using field and library studies 

as well as quantitative and qualitative data analysis. The results of the profitability ratio analysis provide 

valuable insight into understanding BNI's performance during this period and open discussions about 

the recovery and adaptation strategies needed to strengthen the Indonesian banking sector. The 

analysis results show a significant increase in ROE, fluctuations in ROA, and an increase in NPM from 

2020 to 2022. Despite facing challenges, BNI shows positive developments in its profitability. This 

analysis provides important insights for understanding the performance and stability of the banking 

sector during the pandemic, as well as opening discussions about the recovery and adaptation strategies 

needed to strengthen the banking sector and improve national economic prosperity. 

Keywords: Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM) 

 

PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi sebuah negara, perhatian 

terhadap kegiatan ekonomi yang dijalankan menjadi sangat penting. Salah satu bentuk 

kegiatan ekonomi yang memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan adalah melalui 

pendirian lembaga perbankan. Bank berperan dalam menghimpun dana dari masyarakat 

dan mengalirkannya kembali dengan bentuk pinjaman juga layanan keuangan lainnya, 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi (Permana et al. 2022) 

Namun, tahun 2020 menjadi momen kritis ketika Indonesia, seperti banyak negara lain 

di dunia, dihadapkan pada pandemi COVID-19 yang berpengaruh secara luas pada sektor-

sektor ekonomi, termasuk industri perbankan. Pandemi ini membawa risiko serius bagi 

sektor perbankan, termasuk bank umum, dengan potensi penurunan kinerja dan 

profitabilitas. Risiko-risiko seperti risiko kredit macet, risiko penurunan aset, dan risiko pasar 

muncul sebagai hasil dari pandemi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kekuatan dan 

profitabilitas perbankan secara keseluruhan. 

 

Gambar A. Fluktuasi Return On Equity Tahun 2020-2022 
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Gambar B. Fluktuasi Return On Assets Tahun 2020-2022 

 

Gambar C. Fluktuasi Net Profit Margin Tahun 2020-2022 

Selama periode 2020-2021, industri perbankan nasional menghadapi tantangan 

signifikan, termasuk menurunnya permodalan, penurunan jumlah kredit yang dibagikan, 

dan peningkatan kredit bermasalah (Permana et al., 2022). Oleh karena itu, memahami 

bagaimana pandemi COVID-19 telah memengaruhi kinerja dan stabilitas sektor keuangan, 

khususnya industri perbankan, menjadi kunci dalam menghadapi tantangan ekonomi yang 

dihadapi negara. 

Analisis dampak ini akan memberikan wawasan yang berharga untuk mengatasi 

tantangan ini dan membuka diskusi mengenai strategi pemulihan dan adaptasi yang 

diperlukan untuk memperkuat sektor perbankan dan, pada akhirnya, meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi nasional. 

Laporan keuangan adalah alat penting untuk menggambarkan bagaimana situasi 

keuangan perusahaan berubah dari waktu ke waktu. Untuk menggambarkan secara akurat 

kinerja perusahaan pada saat tertentu, serta kapasitasnya dalam menangani kesulitan 

keuangan dan membuat keputusan yang tepat, laporan keuangan sangat penting (Arifin & 

Marlius, 2018). Jumlah laba yang dihasilkan suatu entitas selama periode waktu tertentu juga 

ditunjukkan dalam laporan keuangan. 
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Rasio profitabilitas sangat penting untuk memeriksa dan mengevaluasi posisi 

keuangan bank serta potensinya dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas, seperti 

Return On Equity (ROE) Return On Asset (ROA), dan Net Profit Margin (NPM), memberikan 

gambaran tentang seberapa baik aset perusahaan atau tingkat kembali dari kegiatan 

investasi yang dilakukan oleh investor atau pemegang saham (Andira & Suwarno, 2021). 

salah satu bank yang mengalami perkembangan di Indonesia saat ini adalah Bank Negara 

Indonesia (BNI), yang merupakan bank nasional dengan aset terbesar keempat di Indonesia 

(Permana et al., 2022). Meskipun mengalami pertumbuhan pesat, BNI juga dihadapkan pada 

serangkaian permasalahan serius, seperti yang diungkapkan oleh Sidik (2021) dalam CNBC 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan dan Analisa data sebagai berikut:  

Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Lapangan Melakukan penelitian langsung pada objek yang bersangkutan 

dengan meneliti hasil data yang diperoleh. Penelitian ini dapat membantu penulis 

dalam melengkapi data yang diperlukan, dengan keguiatan yang dilakukan 

mewawancarai pihak perusahaan atau instansi yang terkait.  

b. Studi Keperpustakaan Penelitian dilakukan juga pada Pustaka dengan mencari 

beberapa buku, jurnal, artikel serta tugas akhir yang ada sebagai bahan untuk referensi 

dalam pembahasan materi analisis rasio likuiditas pada Bank Negara Indonesia.  

Teknik Analisa Data 

Penulis menganalisa data dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. 

Metode kuantitatif merupakan proses perhitungan tingkat likuiditas pada Bank Negara 

Indonesia. Sedangkan metode kualitatif menjelaskan mengenai data yang penulis teliti 

selama proses penelitian berlangsung. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif 

dan kualitatif berdasarkan rasio profitabilitas pada bank khususnya mengenai pengaruh 

ROE, ROA, NPM. Hasil Analisa yang disajikan penulis berasarkan data PT. Bank Negara 

(Persero) Tbk, yaitu:  
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Tabel 1. Perhitungan Return On Equity PT. Bank Negara Indonesia Periode 2020 – 2022 

(dalam juta rupiah) 

Komponen Laba Setelah Pajak Modal Sendiri 

2020 194.077 8.975.358 

2021 1.034.947 8.847.332 

2022 3.690.494 9.054.807 

Sumber: Data Olahan 

Dengan Formula:  

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

 

1. 2020 =
194.077.000.000

8.975.358.000.000
× 100% = 2,16% 

 

2. 2021 =
1.034.977.000.000

8.847.332.000.000
× 100% = 11,69% 

 

3. 2022 =
3.690.494.000.000

9.054.807.000.000
× 100% = 40,75% 

Tabel 2. Perhitungan Return on asset PT. Bank Negara Indonesia  Periode 2020 – 2022  

(dalam juta rupiah) 

Komponen Laba Sebelum Pajak Total Aktiva 

2020 4.350.684 818.227.668 

2021 12.231.983 941.211.128 

2022 22.712.839 997.556 

Sumber: Data Olahan 

Dengan Formula:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

1. 2020 =
4.350.684.000.000

818.227.668.000.000
× 100% = 0,53% 

 

2. 2021 =
12.231.983.000.000

941.211.128.000.000
× 100% = 1,29% 

 

3. 2022 =
22.712.839.000.000

997.556.000.000
× 100% = 2,27% 
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Tabel 3. Perhitungan Net Profit Margin PT. Bank Negara Indonesia Periode 2020 – 2022  

(dalam juta rupiah) 

Komponen Laba Setelah Pajak Pendapatan Operasional 

2020 194.077 29.528.409 

2021 1.034.947 25.510.700 

2022 3.690.494 18.139.341 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 

 

1. 2020 =
194.077.000.000

29.528.409.000.000
× 100% = 6,57% 

 

2. 2021 =
1.034.947.000.000

25.510.700.000.000
× 100% = 4,05% 

 

3. 2022 =
3.690.494.000.000

18.139.341.000.000
× 100% = 20,34% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran tingkat profitabilitas PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode 2020 

hingga 2022 disimpulkan bahwa: 

Tabel 4. Perbandingan Rasio Profabilitas PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2020 – 2022 

Rasio Rata Industri 

ROA 5,98% 

ROE 40% 

NPM 10% 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

1. Dari rasio ROA PT. Bank Negara Indonesia tahun 2020 nilainya sebesar 0,53%, tahun 

2021 ROA nilainya sebesar 1,29%, tahun 2022 ROA nilainya sebesar 2,27%. Jadi ROA 

PT. Bank Negara Indonesia masih berfluktasi. Walaupun demikian perkembangan 

profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia cukup baik. Namun apabila ROA 

semakin rendah bank tidak akan bisa beroperasi dengan efektif dan efisien dalam 

memanfaatkan asset yang dimilikinya oleh bank untuk menghasilkan keuntungan. 

2. Dari rasio ROE PT. Bank Negara Indonesia tahun 2020 nilainya sebesar 2,16%, tahun 

2021 nilainya sebesar 11,69%, tahun 2022 nilainya sebesar 40,75%. Jadi ROE PT. Bank 

Negara Indonesia belum cukup efektif karena pada tahun 2020 dan 2021 tidak bisa 
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dikatakan sehat karna tidak sesuai dengan standar BI. Namun pada tahun berikutnya 

ROE pada PT. Bank Negara Indonesia mengalami peningkatan. Dengan persentase 

yang cukup tinggi dari standar BI dan bank cukup efektif dan efisien dalam 

memanfaatkan modal yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. 

3. Dari rasio NPM PT. Bank Negara Indonesia tahun 2020 nilainya sebesar 6,57%, tahun 

2021 nilainya sebesar 4,05%, tahun 2022 nilainya sebesar 20,34%. Pada tahun 2022 

NPM pada PT. Bank Negara Indonesia mengalami kenaikan, berarti kemampuan bank 

dalam memperoleh laba dengan pengelolaan biaya operasional bank semakin efektif. 

Jika rasio semakin besar maka akan semakin baik, tetapi hal ini dapat dijadikan ukuran 

yang representative, karena laba yang diperoleh tersebut juga harus dibandingkan 

dengan besarnya jumlah dana yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa pada bab sebelumnya profitabilitas PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk, selama periode 2020 sampai dengan periode 2022. Hal ini 

ditunjukkan dengan indikator sebagai berikut: 

1. Dari rasio ROA Bank BNI pada tahun 2020 hingga tahun 2022 masih berfluktuasi. 

Sehingga bank dalam menghasilkan laba masih mengalami peningkatan dan 

penurunan. Walaupun demikian bank masih cukup efisien dan efektif dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Namun ROA 

tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu, 0,53% dengan ROA yang 

semakin rendah berarti bank tersebut kurang efisien dalam memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan.  

2. Dari rasio ROE Bank BNI pada tahun 2020 ke tahun 2021 nilainya sebesar 2,16%, 

Bank mengalami kenaikan perolehan keuntungan dengan persentase yang cukup 

rendah, berarti bank belum efektif dan efisien dalam menggunakan modal yang 

dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Namun ROA tahun 2022 mengalami 

kenaikan. Sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih cukup baik.  

3. Dari rasio NPM Bank BNI tahun 2020 hingga tahun 2022 selalu mengalami kenaikan, 

berarti kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih pada tingkat penjualan 

semakin efektif. Maka apabila rasio ini semakin besar akan semakin baik, tetapi hal 

ini dapat dijadikan ukuran yang representative, karena laba yang diperoleh tersebut 

juga harus dibandingkan dengan besarnya jumlah dana yang digunakan untuk 

memperoleh laba tersebut. 
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